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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Web Google Site Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I Pada Materi Aku Dan
Keluargaku Di Sdn 060912 Medan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 060912 Medan. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025 terhitung mulai Maret sampai dengan April. Subjek Penelitian
ini adalah peserta didik kelas I SDN 060912 Medan pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025.
Peserta didik yang berjumlah 21 siswa. Setiap siklus pada penelitian tindakan terdiri dari empat tahap,
yaitu (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan (Action), (3) Observasi atau pengamatan
(Observation), (4) Refleksi (Reflection). Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan berjalan
dengan baik, baik dari aktivitas siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa telah mengalami
peningkatan. Pada siklus [ meningkat sedikit dengan nilai rata-rata yaitu 68,33 dan persentase skor yang
dicapai yaitu 39,28% serta ketuntasan belajar siswa sebesar 66,67% dengan tingkat keberhasilan yang
artinya cukup. Pada siklus II meningkat dengan nilai rata-rata persentase skor yang dicapai yaitu
85,71% dan ketuntasan belajar siswa sebesar 85,71% dengan tingkat keberhasilan yang artinya baik.
Dari hasil yang telah diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPAS dengan menerapkan
Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Laman Google site dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas I SDN 060912 Medan.
Kata Kunci : Model, Problem Based Learning, Web Google Site, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the application of the Google Site Web-assisted Problem Based
Learning Model to improve the learning outcomes of first-grade students on the subject of Me and My
Family at Sdn 060912 Medan. The type of research conducted is classroom action research (CAR).
This classroom action research was conducted at SDN 060912 Medan. This research was conducted in
the even semester of the 2024/2025 academic year starting from March to April. The subjects of this
study were first-grade students of SDN 060912 Medan in the even semester of the 2024/2025 academic
year. There were 21 students. Each cycle in action research consists of four stages, namely (1)
Planning, (2) Implementation, (3) Observation, (4) Reflection. From the results of the learning that has
been implemented, it has gone well, both from student activities and the learning outcomes obtained by
students have increased. In cycle I, it increased slightly with an average value of 68.33 and the
percentage of scores achieved was 39.28% and student learning completeness was 66.67% with a
success rate that means sufficient. In cycle 11, it increased with an average value of the percentage of
scores achieved was 85.71% and student learning completeness was 85.71% with a success rate that
means good. From the results that have been obtained, it can be said that science learning by
implementing the Problem Based Learning (PBL) Model Assisted by Google Site Media Pages can
improve the learning outcomes of class I students of SDN 060912 Medan.
Keywords: Model, Problem Based Learning, Google Site Web, Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi belakangan ini mengalami pertumbuhan yang cepat.
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan dapat memberikan dampak positif pada
kualitas pendidikan dan proses pembelajaran di sekolah. Inovasi dalam metode pembelajaran
diharapkan dapat mengurangi kebosanan peserta didik selama pembelajaran yang dipimpin oleh guru
(Manurung, 2021). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien (Maulina et al., 2019).

Pembelajaran bisa dikatakan sebagai hubungan antara pesera didik dengan pendidik yang
didukung oleh komponen pembelajaran seperti fasilitas, materi ajar, pendekatan guru dalam
mengajar, serta situasi lingkungan sekolah serta penilaian yang telah disediakan oleh guru untuk para
siswa (Almulla, 2019). Masing-masing komponen dapat mendukung proses pembelajaran, khususnya
untuk pemanfaatan media, model, dan strategi pembelajaran yang digunakan. Bila model
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan web google site dipergunakan dengan
sempurna maka dapat berpengaruh terhadap kesuksesan dalam mencapai hasil pembelajaran
(Simbolon & Koeswanti, 2020).

Namun pada kenyataannya proses pembelajaran yang dilakukan guru di SDN 060912 Medan
khususnya di Kelas I-C masih belum berjalan secara maksimal khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Salah satu penyebabnya adalah cara guru mengajar yang masih konvensional
dengan ceramah, menjelaskan materi di depan kelas, dan melakukan tanya jawab dengan peserta didik
yang bisa atau aktif di dalam kelas (Pratiwi & Wuryandani, 2020). Hal ini membuat proses
pembelajaran didominasi oleh guru dan beberapa peserta didik saja. Sedangkan bagi peserta didik
yang pasif, tidak memiliki banyak peran dalam proses pembelajaran (Darwati & Purana, 2021).
Metode ceramah yang digunakan guru dalam menyampaikan materi dapat membuat pembelajaran
menjadi membosankan. Peserta didik kurang diberi kesempatan untuk menyusun pengetahuannya
sendiri dalam proses pembelajaran. Keadaan tersebut membuat peserta didik berpikir bahwa apa yang
mereka pelajari di kelas tidak bermakna bagi kehidupannya kelas. Hal ini berdampak pada minat
belajar anak yang berkurang pada pelajaran IPAS. Selain itu, karena kurangnya peran peserta didik
dalam pembelajaran akan membuat peserta didik pasif, jenuh, dan bosan.

Tabel 1. Data Hasil Belajar UTS Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas I-C Semester Ganjil SD

Negeri 060912 Medan
Kelas Nilai rata-rata Siswa >KKM Siswa<KKM
1I-C 56,38 7 14

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 060912 Medan
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS masih tergolong rendah.
Dimana hasil UTS pada semester I tahun ajaran 2024/2025 diperoleh data bahwa kelas I-C dari 21
siswa hanya 7 siswa atau sekitar 33,33% siswa yang dapat mencapai nilai diatas 65 . sementara
selebihnya 14 siswa atau sekitar 66,67% mendapat nilai dibawah 65. Hal seperti itu terjadi karena
siswa belum sepenuhnya memahami materi yang telah diajarkan oleh guru (Ismael et al., 2022).

Salah satu cara yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi (Yuliana et al., 2020). Sebagai pendidik,
guru perlu memilih model yang tepat untuk menyampaikan sebuah konsep kepada anak didiknya.
Untuk mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang dapat dilakukan seorang guru adalah
menggunakan model yang sesuai dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan nyata
(Pamungkas et al., 2018).

Model pembelajaran tersebut adalah problem based learning (PBL) atau pembelajaran
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berbasis masalah. Penerapan model problem based learning (PBL) dengan media konkret dapat

menjadi upaya dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila. Hal ini karena model problem
based learning (PBL) memunculkan masalah sebagai langkah awal mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru (Nuralita et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas serta masih rendahnya hasil belajar
siswa maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Problem Based
Learning Berbantuan Web Google Site Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I Pada Materi
Aku dan Keluargaku Di SDN 060912 Medan

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Wina
sanjaya (Masliah et al., 2023) Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru dikelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan dan (3) merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Menurut Anugrah (Maulana, 2019) Penelitian tindakan kelas adalah suatu metode penelitian
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran mencakup
penyadaran akan nilai-nilai yang akhirnya dapat dilembagakan, misalnya peningkatan aktivitas dan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) memiliki peranan yang sangat
penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di implementasikan dengan
baik dan benar. Di implementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru)
mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-
masalah yang terjadi dalam di kelas melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat
memecahkan masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati
pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya (Rohmah et al., 2022).

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 060912 Medan. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025 terhitung mulai Maret sampai dengan April. Subjek
Penelitian ini adalah peserta didik kelas I SDN 060912 Medan pada semester genap Tahun Ajaran
2024/2025. Peserta didik yang berjumlah 21 siswa (Rani et al., 2023).

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa siklus sesuai dengan tingkat permasalahan yang
akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan. Setiap siklus pada penelitian tindakan terdiri
dari empat tahap, yaitu (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan (Action), (3) Observasi atau
pengamatan (Observation), (4) Refleksi (Reflection) (Putra et al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan data yang diinginkan. Data hasil belajar
akan diambil setelah dilakukan tes hasil belajar yang dilakukan setiap akhir siklus.

Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik pengumpul data sebagai berikut:

1. Observasi. Menurut Kunandar (Indriani, 2022) Observasi adalah kegiatan pengambilan
data untuk melihat seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran . Observasi
dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan kegiatan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL).

2. Tes. Menurut kunandar (Muna & Mujianto, 2023) Tes merupakan beberapa pertanyaan
atau latihan seta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, penetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam
menggunakan metode tes peneliti menggunakan instrument berupa tes atau soal-soal tes.
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Soal tes terdiri dari banyak butir tes (item) yang masing-masing mengukur satu jenis

variabel. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil belajar siswa
sehubungan dengan pokok bahasan yang telah dipelajari siswa dengan standar hasil belajar
yang sesuai dengan KKM pada mata pendidikan pancasila. Tes yang diberikan adalah
dalam bentuk soal pilihan berganda.

3. Dokumentasi. Teknik ini dgunakan peneliti untuk mengetahui tentang informasi baik
berupa buku atau data-data sekolah. Alat pengumpul data berupa ,profil sekolah, modul,
dan daftar nilai hasil belajar siswa.

Sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan maka analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis dan refleksi dalam setiap siklusnya berdasaran hasil observasi yang terekam
dalam catatan lapangan dan format pengamatan lainnya. Analisis refleksi dilakukan sebagai pijakan
untuk menentukan program aksi pada siklus selanjutnya atau untuk mendeteksi bahwa kajian
tindakan kelas ini sudah mencapai tujuannya (Martiasari & Kelana, 2022).

Penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif. Teknik deskriptif yang dipergunakan
berupa persentase sebagai berikut :

x
P=—x100%
xi

Keterangan:
P: persentase
X: Jumlah skor jawaban
Xi: Jumlah skor masksimal

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peingkatan hasil eblajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan pancasila dari siklus ke siklus (Aslam et al., 2021). target yang
ingin dicapai pada indikator ini adalah peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya
kriteria ketuntasan minimun (kkm) mata pelaajran Pendidikan Pancasila dengan nilai >65 mencapai
75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas I SDN 060912
Medan. Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning.
Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan
(Davidi et al., 2021). Data kegiatan pembelajaran ini untuk mengetahui aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran yang diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta peningkatan pemahaman siswa
diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II.

kondisi awal

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada Maret SDN 060912 Medan terdapat
permasalahan dalam hasil belajar pada mata pelajaran IPAS yang terjadi di kelas I, banyak
permasalahan yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar diantaranya yaitu, siswa kurang berani
tampil untuk mengembangkan sebuah pendapat dan kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang
diajarkan seperti, banyak tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terdapat siswa yang
berbicara sendiri saat proses pembelajaran berlangsung yang berakibat pada kurang terserapnya
materi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang memuaskan dan cenderung rendah
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(Wicaksono et al., 2019).

Siswa masih menganggap pelajaran IPAS sebagai pelajaran yang sulit maka apabila
penyampaiannya dengan metode konvensional saja yaitu, guru hanya menyampaikan materi dengan
ceramah tanpa menerapkan model pembelajaran yang tepat (Joshi et al., 2020). Akibatnya siswa
merasa jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran karena kurang variatifnya metode yang
digunakan dan kurangnya guru memberikan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah.
Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa sehingga 66,67% siswa yang mendapatk
nilai dibawah KKM.

Deskripsi Hasil tiap siklus

pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian yang dilakukan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS
kelas I yang dilakukan sebanyak dua siklus, setelah dilakukan kemampuan awal (Pre test).

Tabel 2. Daftar nilai tes kemampuan awal (Pre Test)

No Nama Siswa KKM  Nilai Keterangan
Tuntas Belum

Tuntas

1 Abdul Siddiq 65 70 N

2 Annasya adreena saila 65 40 v

3 Azib imam zafran nasution 65 70 \

4 Bunga nayyira 65 50 \

5 Dea viona 65 70 V

6 Fatiha medina 65 50 N

7 Hanif ukail 65 70 v

8 Ilham athaillah koto 65 60 v

9 Kanzia nadhifah arfah 65 50 v

10 Kiswah azzahra nasution 65 60 \

11 M. arvino ananda 65 70 v

12 Muhammad al-fatih 65 40 v

13 Muhammad hanif 65 60 v

14 Putri oktaviani 65 70 v

15 Raffasya hamid 65 50 v

16 Rafardhan athallah 65 40 v

17 Rangga saputra 65 40 \

18 Raqib al fattah 65 40 \

19 Safia citra adzkiya 65 70 \

20 Syafira azahra 65 60 V

21 Tengku yasira ilmi el qayyumi 65 60 \

mozard
TOTAL 1.230 33,33% 676,6%
Rata-Rata 58,57

Ketuntasan Belajar
Kategori Sangat Kurang

Dari data di atas, peneliti dapat menghitung tingkat ketuntasan siswa.
Siswa yang tuntas : 7 Siswa



Lisna Juniani Situmorang, Marah Doly Nasution, Rismadani Purba| Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Web Google Site Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I Pada Materi Aku Dan Keluargaku
Di Sdn 060912 Medan

Siswa yang belum tuntas : 14 Siswa
Persentase :

Tuntas : P = %x 100%= 33,33%
Belum tuntas : P = %x 100%= 66,67%

Dari data di atas sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti mengadakan tes
kemampuan awal (Pre test) yaitu dengan nilai rata-rata 58,57 nilai ketuntasan belajar 33,33%, berarti
dengan kategori kurang karena di bawah persentase.

Nilai yang paling rendah adalah 40, sedangkan nilai tertinggi adalah 70. Siswa yang
mendapatkan nilai di atas ketuntasan 7 orang siswa, dan yang mendapatkan nilai di bawah ketuntasan
14 orang siswa dari 21 siswa. Dari hasil pre test di atas bahwa siswa dalam mengerjakan soal-soal
tanpa melihat buku dan guru masih menggunakan model konvensional, sehingga nilai siswa masih
rendah karena setiap kali belajar yang berperan aktif hanya guru saja dan siswa bersifat pasif.

Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Termasuk dilaksanakan dua kali
evaluasi. Siklus I terdiri dari tahapan-tahapan, sebagai berikut:

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti telah melakukan persiapan-persiapan sebelum
melakukan tindakan. Perencanaan pembelajaran pada siklus ini, terdiri dari 2 kali pertemuan dengan
melaksanakan dua kali evaluasi. Peneliti juga telah mempersiapkan Modul Ajar analisis observasi
pengamatan siswa dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah disiapkan.
(Modul terlampir pada lampiran).

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar ini, peneliti bertindak sebagai guru pada saat
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Erawati,
2022).

Pada pertemuan 1 siklus. Pertemuan ini dihadiri oleh 21 siswa, pertemuan ini berlangsung
selama 2 x 35 menit atau dua jam pelajaran. Pada pertemuan ini di kegiatan awal guru mengajak
siswa untuk mengucapkan salam, guru mengecek kehadiran siswa, guru mengkondisikan kelas
dengan baik terlebih dahulu, guru membahas materi sebelumya, pada kegiatan inti guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, guru memotivasi siswa agar terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah, guru
membantu siswa mendifinisikan dan mengorganisasikan materi, seperti menetapakan topik, tugas dan
jadwal, guru membuat kelompok diskusi yang terdiri dari 7 orang anggota, guru membagikan LKPD
guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah siswa alami dalam
kehidupan sehari-hari, guru meminta siswa melakukan diskusi (Pramesti & Rini, 2019).

Dalam diskusi kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, guru
membimbing siswa dalam mengumpulkan data, hepotesis, dan pemecahan masalah, guru membantu
siswa dalam merencanakan penyiapan percobaan yang sesuai materi seperti laporan dan membantu
siswa berbagi tugas dengan anggota kelompoknya, guru mmbantu siswa melakukan refleksi terhadap
topic yang dibahas dengan anggota kelompoknya, kemudian guru meminta siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompok didepan kelas (Rahman & Latif, 2020). Kegiatan akhir guru menanyakan
kepada siswa mengenai kendala dalam proses pembelajaran, guru menjelaskan kembali materi yang
kurang jelas, guru memberikan kesimpulan mengenai materi pokok yang dibahas, guru kemudian
memberikan soal evaluasi pembelajaran kepada setiap siswa dan kemudian guru menutup
pembelajaran dengan membaca do’a dan mengucapkan salam. Adapun materi yang dibahas pada
pertemuan ini “Aku dan Keluargaku” (Ai et al., 2020).

Peneliti bertugas menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
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memotivasi siswa agar telibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. Selanjutnya peneliti
membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan materi seperti, Aku memperkenalkan diriku
dan kasih sayang dalam keluarga. Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok diskusi
dan membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS) (Raharjo et al., 2018). Peneliti juga membimbing
siswa untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah siswa alami dalam kehidupan sehari-
hari. Lalu kelompok siswa melakukan eksperimen atau percobaan untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah agar bisa menjawab pertanyaan di LDS. Siswa diminta menyimpulkan dan
membuat laporan dari hasil percobaan yang telah dilakukan oleh kelompoknya. Peneliti membantu
siswa melakukan refleksi terhadap percobaan yang telah dilakukan dan salah satu anggota kelompok
maju ke depan kelas untuk mempresentasekan hasil diskusinya (Ramadhani & Sukenti, 2023).

Peneliti menanyakan kendala dari proses percobaan dan diskusi siswa, lalu peneliti
menjelaskan maateri yang kurang jelas dan memberikan kesimpulan mengenai materi. Terakhir,
peneliti memberikan soal evaluasi kepada tiap individu siswa.

Tabel 3. Hasil Nilai Tes siklus I

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
Pertemuan Pertemuan Rata Tuntas Belum
1 2 -rata tuntas
1 Abdul Siddiq 65 80 90 85 N
2 Annasya adreena 65 60 70 65 \
3 Azib imam zafran 65 80 90 85 v
4 Bunga nayyira 65 70 80 75 \
5 Dea viona 65 70 80 75 v
6 Fatiha medina 65 60 60 60 \
7 Hanif ukail 65 70 80 75 \
8 Ilham athaillah koto 65 70 70 70 \
9 Kanzia nadhifah 65 60 80 75 \
10 Kiswah azzahra 65 60 80 75 \
11 M. arvino ananda 65 70 90 80 N
12 Muhammad al-fatih 65 50 60 55 v
13 Muhammad hanif 65 60 60 60 \
14 Putri oktaviani 65 70 80 75 \
15 Raffasya hamid 65 70 80 75 \
16 Rafardhan athallah 65 50 60 55 \
17 Rangga saputra 65 40 50 45 \
18 Ragib al fattah 65 40 60 50 \
19 Safia citra adzkiya 65 70 80 75 V
20 Syafira azahra 65 60 80 70 V
21 Tengku yasira ilmi 65 60 80 70 V
Jumlah 1.435
Rata-rata 68,33
Ketuntasan belajar 6 3

6,67%  3,33%
Kategori Cukup

Dari data di atas, peneliti dapat menghitung tingkat ketuntasan siswa :
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Siswa yang tuntas : 14 siswa
Siswa yang belum tuntas : 7 siswa
Persentase:

Tuntas : P = gx 100%= 66,67%
Belum tuntas : P = %x 100%= 33,33%

a. Refleksi Siklus I
Refleksi merupakan upaya untuk melihat proses tindakan apa yang belum tercapai, sesuai
dengan rencana tindakan. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah lebih lanjut dalam
upaya mencapai tujuan penelitian tindakan kelas (PTK). Berikut ini hasil refleksi penelitian,
berdasarkan pengamatan guru observer dan peneliti selama tindakan siklus I dilakukan, diantaranya

1) 66,67 % siswa sudah bisa memahami materi yang diajarkan, walaupun masih ragu-ragu saat
menanggapi apersepsi dari guru dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) serta kurang mampu mendefinisikan
dan mengorganisasikan topik yang diberikan.

2) Siswa telah cukup memperhatikan materi ajar yang ditampilkan oleh penelitdan sudah mulai
bisa mengumpulkan informasi juga mampu bekerja sama dalam diskusi kelompoknya. Siswa
pun mulai berani maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Oleh
karena itu peneliti akan memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif pada
pembelajaran siklus II.

3) Siswapun menyukai bekerja sama dalam melakukan eksperimen dengan kelompoknya. Untuk
itu peneliti membuat percobaan yang lebih menarik saat siklus II.

Siklus 2

Pelaksanaan siklus II ini merupakan perbaikan siklus I, dimana dalam proses pembelajaran
siklus I, dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL), belum mencapai hasil yang
maksimal. Dengan tahapan sebagai berikut :

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II, peneliti dan kolaborator juga melakukan
persiapan-persiapan sebelum melakukan tindakan, yaitu:

1) Perencanaan pembelajaran pada siklus ini, terdiri dari 2 kali pertemuan dengan melaksanakan
dua kali evaluasi. Peneliti juga telah mempersiapkan Modul ajar , analisis observasi
pengamatan siswa dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah
disiapkan. Modul terlampir pada lampiran).

2) Peneliti juga telah mempersiapkan media pembelajaran yang terdapat di laman googlr site
dan gambar agar siswa lebih tertarik dalam memahami materi yang akan disampaikan.

3) Perhatian guru dan peneliti dalam memberikan pengajaran kepada siswa harus lebih
memperhatikan siswa yang masih takut dan malu dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
pada saat pembelajaran.

4) Peneliti juga akan memberikan motivasi kepada siswa yang belum bisa mendefinisikan topik.
Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar ini, peneliti bertindak sebagai guru pada saat

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Pada Siklus I1
ini, dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemua. Pertemuan ini dihadiri oleh 21 siswa, dan berlangsung
selama 2 x 35 menit atau dua jam pelajaran. Pada pertemuan ini di kegiatan awal guru mengajak
siswa untuk memperhatikan layar infocus yang berisi tampilan laman google site yang didesign
sedemikian rupa. Adapun materi yang dibahas pada pertemuan ini “Kasih sayang dalam keluarga”
kemudian guru bertanya tentang kasih sayang yang diterima di lingkup keluarga. Kegiatan inti
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Setelah itu guru menjelaskan tentang contoh kasih sayang di lingkungan keluarga (Wabula et al.,
2020).

Peneliti bertugas menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
memotivasi siswa agar telibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. Kemudian peneliti
membagi siswa menjadi 3 kelompok diskusi dan membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS). Peneliti
juga membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi tentang materi yang telah siswa alami dalam
kehidupan sehari-hari (Fauzia, 2018). Lalu kelompok siswa melakukan eksperimen atau percobaan
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah agar bisa menjawab pertanyaan di LDS.
Siswa diminta menyimpulkan dan membuat laporan dari hasil percobaan yang telah dilakukan oleh
kelompoknya. Peneliti membantu siswa melakukan refleksi terhadap percobaan yang telah dilakukan
dan salah satu anggota kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasekan hasil diskusinya.

Kegiatan akhir Peneliti juga menanyakan kendala dari proses percobaan dan diskusi siswa,
lalu peneliti menjelaskan maateri yang kurang jelas dan memberikan kesimpulan mengenai materi.
Terakhir, peneliti memberikan soal evaluasi kepada tiap individu siswa.

Tabel 4. Hasil nilai tes siklus II

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata- Tuntas Belum
rata tuntas

1 Abdul Siddiq 65 90 100 100 N

2 Annasya adreena 65 80 80 80 \

3 Azib imam zafran 65 90 100 100 \

4 Bunga nayyira 65 90 90 90 \

5 Dea viona 65 90 80 85 \

6 Fatiha medina 65 60 80 70 \

7 Hanif ukail 65 90 100 95 v

8 Ilham athaillah koto 65 80 90 85 \

9 Kanzia nadhifah 65 90 90 90 v

10 Kiswah azzahra 65 90 80 85 \

11 M. arvino ananda 65 90 100 95 \

12 Muhammad al-fatih 65 60 80 70 v

13 Muhammad hanif 65 60 80 70 \

14 Putri oktaviani 65 90 90 90 v

15 Raffasya hamid 65 90 90 90 \

16 Rafardhan athallah 65 60 60 60 v

17 Rangga saputra 65 60 60 60 \

18 Ragib al fattah 65 60 60 60 \

19 Safia citra adzkiya 65 80 90 85 \

20 Syafira azahra 65 80 80 80 \

21 Tengku yasira ilmi 65 90 100 100 V

Jumlah 1.680 8 1
Rata-rata 80 5,71% 4,28
Ketuntasan belajar
Kategori Baik

Dari data di atas, dapat dihitung tingkat ketuntasan siswa:
Siswa yang tuntas : 18
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siswa Siswa yang belum tuntas : 3 siswa
Persentase : Tuntas : P = gx 100%= 85,71%

Belum tuntas : P = %x 100%= 14,28%

a. Refleksi siklus II

Dari tabel siklus II di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa bisa mengatasi segala
permasalahan dan kesulitan sehingga siswa dapat mengerti dan memahami materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Pada saat pemberian evaluasi, siswa sudah menunjukan nilai yang lebih baik
dari siklus-siklus sebelumnya, yaitu nilai yang paling rendah adalah 60, walaupun belum mencapai
ketuntasan 100% tetapi target ketuntasan siswa sebanyak 85,71% sudah terpenuhi. Sehingga nilai
yang diperoleh memuaskan dan bisa dikatakan berhasil.

Dari hasil data observasi bahwa penerapan Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
web google site dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS Kelas I SD Negeri
060912 Medan.

1. Perbandingan ketuntasan belajar pre test, siklus I dan siklus II

Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dalam penelitian ini dapat diketahui melalui

perbandingan nilai evaluasi siswa seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. perbandingan persentase analisis aktivitas ketuntasan belajar siswa

No Tindaka Kkategori Rata- Presentase  Nilai Ketuntasan
n rata skor siswa rata- belajar
skor rata
siswa
tuntas Belum
tuntas
1 Pre test Sangat - - 58,57 33,33% 66,67%
Kurang

2 Siklus I ~ Cukup 1,57 39,28 % 68,33 66,67% 33,33%
3 Siklus I Baik 3,42 85,71% 80 85,71% 14,28%

Dari tabel di atas, persentase analisis aktivitas ketuntasan belajar siswa pada pre test, dnegan
nilai rata-rata adalah 58,57%, ketuntasan belajar siswa 33,33% dengan tingkat keberhasilan yang
artinya kurang. Pada siklus I meningkat sedikit dengan nilai rata-rata 68,33 presentase skor yang
dicapai 39,28% dan ketuntasan belajar siswa sebesar 66,67% dengan tingkat keberhasilan yang
artinya cukup. Pada siklus II meningkat dengan nilai rata-rata 80. Persentase skor yang dicapai
85,71% ketuntasan belajar siswa sebesar 85,71% dengan tingkat keberhasilan yang artinya baik.

Pembahasan hasil penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 3
tahapan yaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus pada pembelajaran
IPAS dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas I, berjumlah 21 orang siswa
di SD Negeri 060912 Medan, dapat diketahui :

Tabel 6. Persentase Analisis Observasi Siswa Pada Siklus I Dan Siklus Ii

Tindakan Nilai rata-rata skor siswa Persentase skor siswa
Siklus I 68,33 39,28%
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Siklus II 80 85,71%

Dari hasil analisis data observasi terhadap aktivitas siswa pada proses pembelajaran siklus I
dan siklus II yang dilakukan dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
proses pembelajaran IPAS ternyata dapat menjadi lebih baik, artinya terjadi peningkatan rata-rata
skor observasi pada siklus II.

Meningkatkan aktivitas siswa menyebabkan pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan
baik. Ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada
siklus I, dan kekurangan kekurangan yang ada pada siklus I dapat tertutupi pada siklus II, Dengan
demikian secara umum proses pembelajaran pada siklus II sudah berjalan sebagaimana mestinya.

Analisis hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus I dapat dilihat
dari tabel dibawah ini :

Tabel 7. Persentase ketuntasan belajar siswa pada pretest, siklus I dan siklus I1

No Tindakan Presentase Kategori
ketuntasan

1 Pre test 33,33% Sangat Kurang

2 Siklus I 66,67% Cukup

3 Sklus II 85,71% Baik

Data di atas menunjukan terjadinya peningkatan ketuntasan belajar pada Pretest, siklus I dan
siklus II. Peningkatan yang didapat sudah mencapai tingkatan ketuntasan belajar khususnya
pembelajaran, dijelaskan bahwa seorang dari yang telah ditetapkan. dalam pedoman pelaksanaan
proses siswa tersebut telah memperoleh nilai dari yang telah ditetapkan (Asrifah et al., 2020).

Meningkatnya ketuntasan belajar siswa dengan menerapkan Model Problem Based Learning
(PBL), dimana siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran artinya pembelajaran
dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Laman Google Site
memberikan kepada siswa tujuan memahami materi yang ada pada mata pelajaran IPAS dengan
materi “Aku Dan keluargaku”

Berdasarkan uraian yang telah dikembangkan diatas dapat dinyatakan bahwa penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dimana
siswa bisa aktif dalam pembelajaran, apalagi model ini tidak membutuhkan biaya yang besar, hanya
memerlukan kreativitas dan motivasi dari guru (Flamboyant et al., 2018).

SIMPULAN

Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik, baik dari aktivitas siswa
dan hasil belajar yang diperoleh siswa telah mengalami peningkatan. Pada siklus I meningkat sedikit
dengan nilai rata-rata yaitu 68,33 dan persentase skor yang dicapai yaitu 39,28% serta ketuntasan
belajar siswa sebesar 66,67% dengan tingkat keberhasilan yang artinya cukup. Pada siklus II
meningkat dengan nilai rata-rata persentase skor yang dicapai yaitu 85,71% dan ketuntasan belajar
siswa sebesar 85,71% dengan tingkat keberhasilan yang artinya baik.

Dari hasil yang telah diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPAS dengan
menerapkan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Laman Google site dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN 060912 Medan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran kepada Kepala Sekolah, guru dan
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siswa:

1. Kepala Sekolah, hendaknya kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan kerja yang dicapai
oleh guru kelas, membutuhkan dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah, dengan memberikan
suasana yang kondusif bagi guru untuk mengembangkan pembelajarannya.

2. Guru, sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik sehingga siswa merasa nyaman dan aktif mengikuti pembelajaran, dan lebih
mengefektifkan pembelajaran IPS dengan berupaya mengoptimalkan kemampuan mengelola
kelas. Guru sebaiknya selalu berfikir kreatif dalam mengembangkan inovasi pembelajaran,
salah satunya dengan strategi pembelajaran.

3. Siswa seharusnya selalu terlibat secara aktif saat kegiatan belajar mengajar, juga siswa
sebaiknya mampu mengekspresikan diri dengan berani dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar yang diadakan oleh guru.
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